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BAB V 

PENUTUP 

5.1  Kesimpulan 

1. Eksistensi sidang Itsbat Mobile cukup efektif karena pelayanan terpadu 

itsbat nikah keliling ini dijalankan selama 3 tahun dengan jumlah perkara 

1059 pasutri dengan waktu yang sangat singkat  ribuan perkara yang 

diterima dapat diproses dengan baik dan semuanya prodeo begitu pula 

penyerahan buku nikahnya secara gratis dan akta kelahiran anak tidak 

dibayar, akan tetapi tidak semua perkara itsbat nikah tidak dapat dikabulkan 

karena mengenai hal-hal yang berkenaan dengan.(a) Adanya perkawinan 

dalam rangka penyelesaian perceraian. (b) hilangnya akyta nikah. (c) 

Adanya keraguan tentang sah atau tidaknya salah satu syarat perkawinan (d) 

Adanya perkawinan yang terjadi sebelum berlakunya Undang-Undang 

nomor 1 Tahun 1974 (e) Perkawinan yang dilakukan oleh mereka yang tidak 

mempunyai hubungan perkawinan menurut Undang-Undang Nomor 1 

tahun 1974 

2. Tingkat kesadaran Hukum masyarakat dengan adanya pelaksanaan 

pelayanan terpadu itsbat nikah keliling ini sangat membantu bagi 

masyarakat yang jauh dari pengadilan karena dengan adanya itsbat nikah 

mobile ini mereka sangat terbantu dengan layanan ini dan bentuk 

kepedulian tinggi dan pengadilan sangat bersungguh-sungguh dalam 

membantu masyarakat agar memperoleh status hukum. Namun masih 

terdapat masyarakat yang belum mengerti tentang itsbat nikah, dikarenakan 
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randahnya pengetahuan dan kesadaran akan hukum, baik hukum islam 

maupun hukum positif 

5.2   Saran 

1. Dalam hal masalah itsbat nikah banyak dari masyarakat yang tidak 

mengetahui bagaimana tata cara mengajukan itsbat nikah sebaiknya 

pemerintah harus lebih luas lagi mempublikasikan tentang itsbat nikah ke 

masyarakat agar dapat memahami tentang itsbat nikah. 

2. Perlunya penyuluhan dan sosialiasi mengenai dampak yang ditimbulkan 

dari perkawinan dibawah tangan atau perkawinan sirih,penyuluhan 

mengenai pentingnya pencatatan perkawinan untuk kehidupan yang akan 

datang terhadap anak-anak maupun harta yang diperoleh dalam suatu 

perkawinan dibawah tangan tersebut. 

3. Perlu adanya penegak hukum khususnya pada Undang-Undang No. 1 tahun 

1974 agar Hakim dapat selektif dalam hal mengabulkan itsba nikah 
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